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Abstrak 

Dalam perkermbangan hukum modern KUHP telah mengalami perubahan yaitu 

pada Undang-Undang Nomor. 1 Tahun 2023 tentang Kitab Undang-Undang Hukum 

Pidana (selanjutnya disebut KUHP Nasional). Dalam KUHP Nasional sendiri sudah 

menganut konsep konsolidasi dan konsep integrasi yang telah sesuai dengan konsep 

hukum modern. Sistem pemidanaan di Indonesia adalah puncak dari proses 

mepertanggungjawabkan dalam melakukan tindak pidana. Dalam sistem 

pemidanaan di Indonesia mulanya retributif menjadi alternatif dimana tidak adanya 

bentuk pembalasan. pemidaan alternatif menjadi memperbaiki, melindungi untuk 

mencegah kejahatan dan melindungi masyarakat, dan tidak memberikan pendritaan. 

Dengan melihat perjalanan hukum pidana yang berkembang KUHP Nasional telah 

menganut pemidanaan secara alternatif. Dari sitem pemidanaan alternatif 

terbentuklah proses restortive justice (keadilan restoratif). Restorative justice atau 

yang sering disebut keadialan restoratif merupakan suatu alternatif dari penyelesaian 

perkara tindak pidana, yang dimana dalam mekanismenya berfokusnya pada 

pemidanaan beralih pada penyelesain secara mediasi. Dengan melihat KUHP 

Nasional penjatuhan pidana pada suatu pasal sudah tergambar secara implisit dan 

keadilan restoratif dalam hukum pidana di Indonesia bukan hal baru, terutama pada 

pembaruan dalam Undang-undang hukum pidana yang dimana pada KUHP 

Nasional. Maka tujuan dari penulisan skripsi ini adalah mengkaji, dan menganalisis 

mengenai penerapan restorative justice (keadilan restoratif) dalam perakara pidana 

yang dilakukan oleh manula, yang dimana terdapat pada ketentuan Pasal 70 KUHP 

Nasional dengan melihat kententuan umur manula sebagaimana ketentuan Undang-

Undang Nomor 13 Tahun 1998. Metode dalam penulisan ini yang di guanakan 

adalah metode penelitian hukum (legal reseach) dan menggunakan metode 

penelitian hukum normatif. Dalam pendekatan yang di pakai penulisan ini adalah 

dengan peratuan perundang-undangan, dan peratuan yang lainnya. Bahan hukum 

adalah mengunakan bahan hukum primer dan bahan hukum skunder. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa adanya kekosongan hukum pada keadilan restoratif pada manula 

dalam KUHP Nasional dengan mengacuh umur manula pada UU No. 13 Tahun 1998 

sehingga manula yang berada di ujung umrunya perlu adanya kekhususan dan 

melihat segi kemanfaatan keadilan restoratif pada manula dalam sistem pemidanaan 

yang modern dalam hukum pidana sekarang. 

Kata kunci: Keadilan restoratif, Manula, Pemidanaan 
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Abstract 

In the development of modern law, the Criminal Code has undergone changes, 

namely in Law Number. 1 Year 2023 on the Criminal Code (hereinafter referred to 

as the National Criminal Code). The National Criminal Code itself has embraced 

the concept of consolidation and the concept of integration which is in accordance 

with modern legal concepts. The punishment system in Indonesia is the culmination 

of the process of accountability in committing a criminal offense. In the system of 

punishment in Indonesia, initially retributive becomes alternative where there is no 

form of retaliation. alternative punishment becomes corrective, protects to prevent 

crime and protect society, and does not provide punishment. By looking at the 

journey of criminal law that has developed, the National Criminal Code has 

embraced alternative punishment. From the alternative punishment system, a 

restorative justice process was formed. Restorative justice or often called restorative 

justice is an alternative to the settlement of criminal cases, in which the mechanism 

focuses on punishment and switches to mediation. By looking at the National 

Criminal Code, the imposition of punishment in an article has been implicitly 

described and restorative justice in criminal law in Indonesia is not new, especially 

in the renewal of the criminal law which is in the National Criminal Code. So the 

purpose of writing this thesis is to examine, and analyze the application of restorative 

justice in criminal cases committed by the elderly, which is contained in the 

provisions of Article 70 of the National Criminal Code by looking at the age 

provisions of the elderly as stipulated in Law Number 13 of 1998. The method in this 

writing that is used is the legal research method (legal reseach) and uses normative 

legal research methods. In the approach used in this writing is by legislation, and 

other regulations. Legal materials are using primary legal materials and secondary 

legal materials. The results showed that there is a legal vacuum in restorative justice 

for the elderly in the National Criminal Code by referring to the age of the elderly 

in Law No. 13 of 1998 so that the elderly who are at the end of their age need 

specificity and look at the benefits of restorative justice for the elderly in a modern 

punishment system in criminal law now.  

Keywords: Restorative Justice, Elderly, Criminalization 
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